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ABSTRAK
Kelompok tani merupakan sarana perhimpunan petani untuk bersama mengelola produk pertanian 

serta sebagai wadah untuk proses belajar bagi petani dalam melaksanakan kegiatan usahatani secara 
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan peran kelompok tani terhadap produktivitas 
usahatani padi di Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Uji hubungan dilakukan menggunakan uji chi-square. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara mendalam. Teknik penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling berdasarkan kelompok tani yang aktif dan kurang aktif berorganisasi. 
Metode pengumpulan sampel menggunakan metode sensus (complete enumeration) berjumlah 110 orang. 
Peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi di Kecamatan Mijen, 
Kota Semarang tergolong sangat baik.  Produktivitas usahatani padi anggota kelompok tani mengalami 
peningkatan setelah bergabung dengan kelompok tani. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran 
kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, unit produksi dan produktivitas usahatani padi. 
Seluruh stakeholder baik pemerintah, lembaga masyarakat, dan petani diharapkan dapat memanfaatkan 
faktor-faktor yang telah teridentifikasi untuk memperbaiki produktivitas usahatani.

kata kunci: peran kelompok tani, produktivitas usahatani, padi sawah

ABSTRACT

Farmer groups help to manage the farm and overcome farming problems, as well as a place for the 
learning process for farmers to carry out farming activities optimally. This study analyzed the correlation 
between farmer groups’ role in rice farming productivity in Mijen District, Semarang City. The correlation 
test was carried out using the chi-square test. Data collection methods used questionnaires and in-depth 
interviews. The sampling technique used was purposive sampling based on farmer groups who were 
active and less active in organizations. The sample collection method used the census method (complete 
enumeration), where all members of the farmer group based was interviewed, which amounted to 110 
people. The role of the farmer group as a learning class, a vehicle for cooperation, and a production unit in 
Mijen District, Semarang City, was classified as very good. The productivity of rice farming of farmer group 
members has increased after joining the farmer group. There was a significant correlation between the role 
of farmer groups as a learning class, cooperation model, and also production unit with the productivity of 
rice farming. All stakeholders, including the government, community institutions, and farmers, are expected 
to take advantage of the factors that have been identified to improve farm productivity.

keywords: role of farmer groups, farming productivity, rice fields

I.	 PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris 
karena memiliki lahan yang luas dan mayoritas 

penduduknya bekerja pada sektor pertanian 

dengan memanfaatkan sumberdaya hayati. 
Sektor pertanian memiliki peranan penting 
dalam ketahanan pangan dan kesejahteraan 
petani, dengan demikian peran petani dalam 
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produksi pertanian sangat penting untuk dapat 
mewujudkan ketahanan pangan. Menurut 
Dekasari (2016) untuk meningkatkan taraf hidup 
dan ekonomi masyarakat maka perlu dilakukan 
pemberdayaan melalui penyuluhan kepada 
petani terkait informasi dan teknologi untuk 
meningkatkan produksi pertanian.

Jawa Tengah merupakan salah satu sentra 
produksi tanaman pangan seperti padi, dengan 
luas panen padi pada tahun 2019 mencapai 
1,68 juta ha (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2019). 
Laju pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah 
pada tahun 2019 sebesar 5,41 persen dan 
kontribusi sektor pertanian adalah 13,52 persen, 
lebih kecil dari sektor industri pengolahan yaitu 
34,42 persen, perdagangan dan reparasi mobil 
sebesar 13,74 persen dan konstruksi sebesar 
10,8 persen (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2020). 
Apabila dibandingkan dengan sektor lain, sektor 
pertanian mempunyai kontribusi yang relatif 
kecil, padahal sebagian besar penduduk bekerja 
di sektor pertanian. 

Kota Semarang memiliki lahan pertanian 
yang luas. Berdasarkan data dari Dinas 
Pertanian Kota Semarang tahun 2019, luas 
tanah sawah sebesar 2.396,54 ha dan pada 
umumnya ditanami padi dan palawija. Kota 
Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa 
Tengah sebagian besar masyarakatnya bekerja 
pada sektor perdagangan dan jasa. Selain 
itu, ada juga masyarakat yang bekerja pada 
sektor pertanian, meskipun kecil kontribusinya 
namun dinilai masih berpotensi berdasarkan 
penggunaan lahan, terutama di Kecamatan 
Mijen, Gunungpati, dan Tembalang, berturut-
turut seluas 769 ha, 480 ha, dan 427 ha (Dinas 
Pertanian Kota Semarang, 2019). 

Komoditas pertanian tertinggi di Kota 
Semarang adalah komoditas padi. Berdasarkan 
data Berita Resmi Statistik yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2021, bahwa produktivitas padi Kota 
Semarang pada tahun 2021 adalah sebesar 4,9 
ton/ha, lebih rendah dari rata-rata produktivitas 
padi di Jawa Tengah yaitu sebesar 5,7 ton/ha. 
Hal tersebut disebabkan oleh alih fungsi lahan 
yang semula untuk lahan pertanian menjadi 
bangunan atau permukiman karena banyaknya 
masyarakat yang mulai bekerja pada sektor 
barang dan jasa, serta penggunaan input 

pertanian yang belum maksimal. Berdasarkan 
dokumen RPJMD Perubahan Kota Semarang 
Tahun 2016-2021, diketahui penambahan lahan 
terbangun di Kota Semarang mencapai 742,5 
ha/tahun, bahkan persentase penggunaan lahan 
terbangun di beberapa kecamatan mencapai 
>90 persen (Bappeda Kota Semarang, 2021).

Produktivitas padi di Kota Semarang yang 
cenderung lebih rendah daripada rata-rata 
produktivitas padi di Jawa Tengah menunjukkan 
bahwa petani yang kreatif dan inovatif dalam 
memanfaatkan lahan dan input yang tersedia 
secara optimal sangat dibutuhkan. Peran kelompok 
tani sangat dibutuhkan untuk mendukung hal 
tersebut. Kelompok tani merupakan organisasi 
yang efektif untuk memberdayakan petani, 
meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan 
kesejahteraan petani dengan bantuan fasilitas 
pemerintah melalui program dari berbagai 
kebijakan pembangunan pertanian (Nuryanti 
dan Swastika, 2011). Kelompok tani dibentuk 
dengan tujuan untuk penambah pengetahuan dan 
keterampilan petani dalam budidaya pertanian 
melalui pendekatan kelompok. Kelompok tani 
merupakan sarana perhimpunan petani yang 
memiliki fungsi sebagai media penyuluhan demi 
meningkatkan kualitas dan produksi usahatani 
(Hermanto dan Swastika, 2011). 

Aktivitas usaha tani yang lebih  baik dapat 
dilihat dari adanya peningkatan dalam produktivitas 
usahatani. Meningkatnya produktivitas usahatani 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
petani dan mendukung terciptanya kesejahteraan 
yang lebih baik bagi petani dan keluarganya.

Data sensus pertanian (Badan Pusat 
Statistik, 2018), menunjukkan jumlah rumah 
tangga pertanian pengguna lahan di Jawa 
Tengah mengalami peningkatan sebesar 0,2 
juta dari tahun 2013 sebesar 4,2 juta menjadi 
4,4 juta pada tahun 2018. Berdasarkan data 
tersebut maka petani membutuhkan strategi 
pembinaan agar dapat terakomodir dengan 
baik melalui kelompok tani demi meningkatkan 
produktivitas usahatani melalui optimalisasi 
peran kelompok tani. Penelitian terkait hubungan 
peran kelompok tani dengan produktivitas 
usahatani padi telah banyak dilakukan, salah 
satu di antaranya adalah penelitian Tarigan 
(2018) mengenai peran kelompok tani dalam 
meningkatkan produktivitas usahatani padi 
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anggota menggunakan uji korelasi Kendall 
Tau-b menunjukkan hasil adanya hubungan 
peran kelompok tani dengan produktivitas 
usahatani padi anggota. Terkait topik yang hampir 
sama dengan perbedaan lokasi dan metode 
analisis, penelitian ini menggunakan uji korelasi  
Chi-Square untuk melihat hubungan peran 
kelompok tani dengan produktivitas usahatani 
anggota.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan 
penelitian terhadap kelompok tani padi di 
Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan antara peran kelompok tani 
dan produktivitas usahatani padi pada kelompok 
tani di Kota Semarang.

II.	 METODOLOGI
2.1. Kerangka Pemikiran

Upaya peningkatan produktivitas usahatani 
salah satunya adalah dengan meningkatkan 
kemampuan petani dalam proses budidaya 
pertanian. Peningkatan kemampuan dan 
keterampilan petani dapat dicapai dengan 
mudah apabila petani memiliki wadah bersama 
yaitu dengan bergabung menjadi anggota 
kelompok tani. Kelompok tani sebagai wadah 
perkumpulan petani memiliki peran antara lain 
sebagai kelas belajar yaitu sebagai sarana 
berbagi ilmu dan keterampilan, wahana kerja 
sama untuk bisa menghadapi segala hambatan 
selama proses budidaya dan unit produksi 
sebagai ujung tombak utama pelaku produksi 
pertanian. Setiap peran akan memiliki indikator 
yang memengaruhi terwujudnya peran tersebut. 
Dengan mengkaji indikator tersebut, diharapkan 
dapat diketahui sejauh mana peran kelompok 
tani dapat berdampak pada peningkatan 
produktivitas usahatani anggota.  

2.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

2022. Lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Mijen, 

Kota Semarang dengan pertimbangan bahwa 
Kecamatan Mijen memiliki produktivitas padi 
tertinggi di Kota Semarang sebesar 5,84 ton/
ha pada tahun 2021 (Dinas Pertanian Kota 
Semarang, 2021).

2.3.	Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung oleh peneliti melalui metode survei 
dan observasi terhadap kegiatan usahatani 
padi di Kecamatan Mijen. Data primer diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner dan melakukan 
wawancara terhadap narasumber kunci dan 
petani yang tergabung dalam kelompok tani 
setempat. Data sekunder diperoleh dari instansi/
lembaga terkait baik di tingkat provinsi maupun 
di tingkat kota antara lain: Biro Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah, Biro Pusat Statistik 
Kota Semarang, Kantor Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Kota Semarang. Data sekunder 
juga diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya 
atau dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan peningkatan produktivitas padi di Kota 
Semarang yang tersedia di perpustakaan dan 
internet.

2.4. Penentuan Sampel Penelitian
Metode penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan menetapkan kriteria tertentu. Populasi 
yang menjadi objek penelitian ini adalah 
kelompok tani padi sawah yang aktif dan kurang 
aktif di Kecamatan Mijen, Kota Semarang 
dengan pertimbangan agar dapat mewakili 
seluruh responden berdasarkan tujuan penelitian. 
Populasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan data pada Tabel 1, terdapat 
empat kelompok tani dengan dua kelompok 
tani aktif dan dua kelompok tani kurang 
aktif, masing-masing kelompok tani memiliki 

Tabel 1. Daftar Kelompok Tani Aktif dan Kurang Aktif di Kota Semarang

Sumber: Dinas Pertanian Kota Semarang, 2020
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rata-rata populasi sebanyak 20 orang, jadi 
keseluruhan populasi berjumlah 110 orang. 
Metode pengumpulan sampel responden dalam 
penelitian adalah menggunakan metode sensus 
(complete enumeration) yaitu seluruh anggota 
kelompok tani di atas menjadi sampel penelitian 
yaitu berjumlah 110 orang.

2.5. Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan 
untuk menyajikan, menggambarkan atau 
mengilustrasikan data ke dalam bentuk tabel, 
gambar dan diagram sehingga mudah untuk 
dipahami oleh pembaca (Siregar, 2017). Analisis 
inferensial adalah analisis data menggunakan 
rumus statistik. Penelitian ini menggunakan 
uji statistik korelasi Chi-Square untuk melihat 
hubungan peran kelompok tani terhadap 
produktivitas usahatani anggota. 

2.6.	Peran Kelompok Tani bagi Anggota 
Kelompok
Indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kelompok tani sebagai kelas belajar, 
wahana kerja sama, dan unit produksi. Metode 
yang digunakan menurut Aditiawati, dkk. (2014) 
yaitu peran kelompok tani terhadap produktivitas 
usahatani padi diukur menggunakan skala likert 
dengan skor 5 (selalu), skor 4 (sering), skor 3 
(kadang-kadang), skor 2 (jarang), dan skor 1 
(tidak pernah). Kemudian data tersebut dianalisis 
dengan menghitung: (i) skor maksimal yaitu skor 
jawaban terbesar dikalikan banyaknya item/
indikator; (ii) skor minimum yaitu skor jawaban 
terkecil dikalikan banyaknya item/indikator; (iii) 
nilai median (Me) yaitu hasil penjumlahan skor 
maksimum dengan skor minimum dibagi 2; (iii) 
nilai kuartil kesatu (K1) yaitu hasil penjumlahan 
skor minimum dengan nilai median dibagi 
2; dan (iv) nilai kuartil ketiga (K3) yaitu hasil 
penjumlahan skor maksimum dengan median 
dibagi 2.

Setiap indikator peran terdiri dari 10 butir 
pertanyaan, sehingga skor minimum diperoleh 
dari nilai skor minimum (1) dikali dengan jumlah 
semua butir pertanyaan pada setiap indikator. 
Sementara itu, nilai maksimum diperoleh dari 
nilai skor maksimum (5) dikali dengan dengan 
jumlah butir pertanyaan pada setiap indikator. 
Dengan demikian, nilai skor maksimum dan 
minimum tingkat peranan kelompok tani tersebut 
dapat diperlihatkan pada Tabel 2.

Setelah diketahui skor pada masing-
masing indikator, langkah selanjutnya adalah 
melakukan kategorisasi. Kategorisasi dilakukan 
untuk mengelompokkan responden ke dalam 
kelompok berjenjang berdasarkan atribut yang 
diukur. Berdasarkan perhitungan skor minimum, 
skor maksimum, median, dan nilai kuartil di 
atas, maka peran kelompok tani terhadap 
produktivitas usahatani padi dikategorikan 
sebagai berikut:

1. Sangat tinggi: K3 ≤ X ≤ skor maksimum

2. Tinggi: Me ≤ X < K3

3. Rendah: K1 ≤ X < Me

4. Sangat rendah: Skor minimum ≤ X < K1 

2.7.	Hubungan antara Peran Kelompok Tani 
dan Produktivitas Usahatani
Hubungan peran kelompok tani dan 

produktivitas tanaman padi dianalisis 
menggunakan analisis statistik uji hubungan 
Chi-Square. Analisis uji statistik tersebut 
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Setelah 
χ2 hitung diperoleh, kemudian dibandingkan 
dengan χ2   tabel (db ; α = 10 persen) dengan 
kaidah keputusan : (i) Jika χ2 hitung < χ2 tabel, 
maka H0 diterima dan H1 ditolak berarti tidak 
terdapat hubungan antara peran kelompok tani 
dan produktivitas tanaman padi; dan (ii) Jika 
χ2  hitung > χ2  tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima berarti terdapat hubungan antara peran 
kelompok tani dan produktivitas tanaman padi. 

Tabel 2. Rincian Skor Peran Kelompok Tani di Kecamatan Mijen, Kota Semarang Tahun 2022

Sumber: Aditiawati, dkk., 2014
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III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden

Responden yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari pengurus dan anggota 
kelompok tani padi di Kecamatan Mijen, Kota 
Semarang yang berjumlah 110 orang dengan 
karakteristik responden sebagai berikut:

3.1.1. Jenis Kelamin

Pengategorian jenis kelamin digunakan untuk 
melihat jumlah petani laki-laki dan perempuan 
yang bergabung dalam kelompok tani. Tabel 3 
menampilkan jumlah dan persentase responden 
menurut jenis kelamin.

Berdasarkan Tabel 3, persentase responden 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 90 persen 
yang sesuai norma umum menunjukkan bahwa 
laki-laki memiliki tanggung jawab yang besar 
sebagai kepala keluarga untuk bekerja. Wilayah 
penelitian yang bertempat di Kecamatan Mijen, 
Kota Semarang masih termasuk dalam provinsi 
Jawa Tengah yang kental dengan budaya 
patriarki yaitu laki-laki lebih dominan daripada 
perempuan dalam hal mencari nafkah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Huda (2020) yang 
menyatakan bahwa dalam budaya patriarki, 
laki-laki memiliki hak utama sebagai pemimpin 
dalam keluarga sedangkan posisi perempuan 
lebih berperan pada sektor domestik.

Persentase responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 10 persen menunjukkan 
bahwa perempuan juga punya andil dalam 
pemenuhan kebutuhan keluarga, dalam hal ini 
perempuan bekerja untuk membantu suaminya. 
Makin majunya perkembangan jaman dan 
adanya kesetaraan gender maka makin banyak 

pula kesempatan bagi perempuan untuk bekerja, 
sehingga memiliki hak yang setara dengan 
laki laki dalam sektor ekonomi sehingga dapat 
membantu memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Puspitawati (2010) yang menyatakan bahwa 
pembagian peran gender sangat dibutuhkan 
untuk menjaga keseimbangan keluarga menuju 
terwujudnya tujuan keluarga. 

3.1.2. Umur

Pengategorian umur berdasarkan selang 
umur produktif yaitu 15–64 tahun serta non 
produktif pada umur <15 tahun dan >64 tahun 

(Rusli, 2005). Pada penelitian ini responden 
dengan umur terendah adalah 35 tahun dan 
tertinggi 80 tahun dengan rata-rata umur 
57 tahun. Tabel 4 menunjukkan jumlah dan 
persentase responden berdasarkan umur.

 Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
mayoritas responden berada pada umur produktif 
yaitu berada di antara umur 15–64 tahun. Hal 
ini dapat dijelaskan dengan sebaran frekuensi 
yang menunjukkan persentase yang dominan 
pada umur produktif sebesar 67,3 persen atau 
74 orang. Umur tenaga kerja menentukan 
keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Pada umumnya, tenaga kerja dengan umur 

produktif mempunyai kemampuan fisik yang 
kuat untuk melakukan kegiatan produksi, 
sebaliknya tenaga kerja dengan umur non 
produktif mempunyai tenaga fisik yang lemah 
dan terbatas sehingga dapat memengaruhi 
tingkat produktivitas pekerjaannya.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
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Hasanah dan Widowati (2011) menyatakan 
bahwa ada pengaruh umur tenaga kerja 
terhadap produktivitas tenaga kerja. Umur muda 
mencerminkan fisik yang kuat sehingga mampu 
bekerja cepat dan output yang dihasilkan juga 
meningkat, sebaliknya umur tua mencerminkan 
fisik yang tidak begitu kuat sehingga produktivitas 
cenderung menurun. Pendapat yang sama juga 
dinyatakan oleh Suyono dan Hermawan (2013) 
bahwa umur tenaga kerja yang berada dalam 
umur produktif (15–60 tahun) memiliki hubungan 
positif dengan produktivitas tenaga kerja. Artinya 
jika umur tenaga kerja pada kategori produktif 
maka produktivitas kerjanya akan meningkat. 

3.1.3. Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pendidikan dibagi menjadi empat kategori yaitu 
tidak sekolah, SD, SMP, dan SMA. Berdasarkan 
Tabel 5 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden tidak sekolah atau hanya sampai 
tahap tamat Sekolah Dasar. Hal ini dapat 
dijelaskan dengan sebaran frekuensi yang 
menunjukkan persentase yang besar pada 
tingkat pendidikan rendah sebesar 47,3 persen 
atau 52 orang. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
rata-rata responden tidak menempuh jenjang 
pendidikan formal. 

Pada dasarnya hal yang paling berperan 
penting untuk mencapai suatu tujuan yang 
maksimal dalam suatu usaha adalah dengan 
memulai dari hal yang paling utama yaitu kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu 
perlu dilakukan pengelolaan atau pengembangan 
yang bertujuan untuk menciptakan sumberdaya 

manusia yang produktif. Setiap kegiatan usahatani 
memerlukan keahlian di bidang pertanian. Salah 
satu cara meningkatkan keahlian petani adalah 
dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan. 
Menurut Marbun, dkk. (2019) penyuluhan 
pertanian merupakan salah satu pendidikan 
non formal yang diberikan pada para petani 
agar memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam 
bidang budidaya pertanian, sehingga petani dapat 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan usahataninya. 
Rahmawati, dkk. (2019) menambahkan bahwa 
penyuluhan pertanian dilaksanakan oleh 
penyuluh yang memiliki fungsi sebagai motivator, 

komunikator, fasilitator dan inovator kepada 
para petani sehingga diharapkan petani dapat 
menjalankan usahataninya dengan lebih baik. 

3.2. Status Usahatani
Status usahatani responden pada penelitian 

ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu pekerjaan 
utama dan pekerjaan sambilan. Berdasarkan 
Tabel 6 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden yaitu 68,2 persen atau 75 orang 
petani melakukan budidaya pertanian padi 
sebagai pekerjaan utama. Hal ini karena petani 
memiliki keahlian lebih di bidang pertanian 
dibandingkan dengan keahlian di bidang yang 
lain, sehingga petani lebih memilih menggeluti 
bidang pertanian dibandingkan dengan pekerjaan 
lain. 

Persentase responden yang menjadikan 
usahatani padi sebagai pekerjaan sampingan 
yaitu sebesar 31,8 persen. Hal ini karena 
responden sudah memiliki pekerjaan utama 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Usaha Tani
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sebagai tenaga kerja di bidang industri karena 
wilayah penelitian cukup dekat dengan kawasan 
industri Mijen Semarang. Responden menjadikan 
usahatani padi sebagai pekerjaan sampingan 
karena tergolong cukup mudah dalam proses 
perawatannya. Perawatan dilakukan tiap pagi 
dan sore hari sebelum atau sesudah pulang 
bekerja. Selain itu usahatani padi memiliki nilai 
tambah yang cukup besar dan dapat menambah 
penghasilan rumah tangga. Hal tersebut selaras 
dengan pendapat Yanti, dkk. (2019) bahwa 
usahatani padi menguntungkan secara privat 
dan sosial serta memiliki keunggulan kompetitif 
sehingga produksinya memiliki daya saing yang 
tinggi.

3.3. Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusahatani diartikan 

sebagai lamanya petani melakukan berbagai 
kegiatan usahatani (Cepriadi dan Yulida, 
2012). Pengalaman berusahatani dinilai 
memengaruhi tingkat produksi usahatani di 
mana makin lama pengalaman usahatani maka 
makin baik pula kemampuan pengelolaan 
usahataninya. Peneliti mengategorikan 
pengalaman berusahatani responden menjadi 
dua kategori yaitu pengalaman berusahatani 
kurang dari 10 tahun dan lebih dari 10 tahun. 
Kategori tersebut digunakan berdasarkan hasil 
penelitian Manyamsari dan Mujiburrahmad 
(2014) yang menunjukkan bahwa petani yang 
memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun akan 
memaksimalkan seluruh bidang kompetensi 
untuk meningkatkan hasil produksi, sedangkan 
petani dengan pengalaman baru cenderung 
hanya fokus pada bidang kewirausahaan dan 
panennya.

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden yaitu 74,5 persen atau 82 
orang mempunyai pengalaman berusahatani 
lebih dari 10 tahun dan hanya 25,5 persen atau 
28 orang saja yang masih tergolong baru dalam 
budidaya pertanian. Hal ini membuktikan bahwa 
petani responden telah memiliki pengetahuan 

yang cukup mengenai budidaya padi. Menurut 
Ukkas (2017) bahwa orang yang memiliki 
pengalaman kerja diharapkan mendapatkan 
pekerjaan sesuai dengan bidang keahliannya. 
Makin lama orang tersebut bekerja sesuai 
dengan bidang keahliannya maka dianggap 
mampu untuk meningkatkan produktivitas 
pekerjaan tersebut. Beberapa upaya untuk 
meningkatkan kapasitas pengalaman pekerja 
dalam hal ini petani responden adalah dengan 
memberikan pelatihan dan penyuluhan. Menurut 
Halimah dan Subari (2020) metode yang paling 
efektif dalam peningkatan kualitas petani adalah 
metode penyuluhan demonstrasi dan sekolah 
lapang. Pelaksanaan metode penyuluhan 
pertanian ini dilakukan dengan memberikan 
bimbingan pada petani secara langsung di 
lapangan untuk melihat dan melakukan sendiri 
contoh yang diberikan oleh penyuluh dalam 
pelaksanaannya, sehingga petani lebih mudah 
menyerapnya secara langsung.

3.4.	Durasi Bergabung dalam Kelompok Tani
Durasi bergabung dalam kelompok tani 

adalah lamanya anggota kelompok tani bergabung 
dalam kelompok tani. Lama bergabung dalam 
kelompok tani diduga memengaruhi tingkat 
produksi usahatani di mana makin lama durasi 
bergabung dalam kelompok tani maka makin 
tinggi pula produktivitasnya. Hal ini karena para 
petani yang sudah bergabung dalam kelompok 
tani mendapatkan banyak keuntungan terutama 
ilmu budidaya padi yang disampaikan oleh para 
penyuluh, hingga bantuan saprodi berupa pupuk 
dan pestisida serta alsintan berupa kultivator 
dan transplanter.

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden yaitu 76,4 persen atau 
84 orang telah bergabung dengan kelompok 
tani lebih dari 3 tahun, dengan durasi rata-rata 
bergabung adalah 5–15 tahun. Hanya 23,6 
persen atau 26 orang saja yang bergabung 
dalam kelompok tani kurang dari 3 tahun dengan 
durasi rata-rata bergabung adalah 1–2 tahun. 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berusahatani
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Hal ini menunjukkan bahwa responden telah 
memahami bahwa bergabung dengan kelompok 
tani lebih menguntungkan dibandingkan tidak 
bergabung dengan kelompok tani.

Menurut hasil wawancara mendalam dengan 
responden, alasan responden bergabung dalam 
kelompok tani sebagian besar karena merasa 
mendapat keuntungan yang lebih apabila 
bergabung dalam kelompok tani, sebagai 
contoh yaitu lebih mudah mendapatkan bantuan 
dari Dinas Pertanian baik pupuk atau pestisida. 
Selain itu petani responden juga mendapatkan 
ilmu tentang budidaya pertanian, pembuatan 
pupuk dan pestisida organik oleh penyuluh 
pertanian lapangan (PPL) sehingga petani lebih 
paham  mengenai sistem budidaya padi yang 
baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Anisa, 
dkk. (2020) yang menyatakan bahwa mayoritas 
petani memutuskan bergabung dengan kelompok 
tani agar memperoleh bantuan dari pemerintah, 
karena pemerintah dalam memberikan bantuan 
yaitu melalui perantara kelompok tani dan 
bukan perorangan, contohnya antara lain 
ialah penyaluran pupuk bersubsidi, penyuluhan 
pertanian, serta bantuan alat dan mesin pertanian.

Manfaat lain yang didapatkan petani 
ketika bergabung dalam kelompok tani yaitu 
petani dapat saling berdiskusi untuk mengatasi 
permasalahan terkait dengan usahataninya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Latifaturruhma, dkk. (2019) bahwa petani padi 
yang memiliki masalah dalam menjalankan 
usahataninya memutuskan untuk bergabung 
dengan kelompok tani agar dapat berdiskusi 

dan saling berbagi pengalaman antar petani 
untuk menemukan solusi atas permasalahan 
usahatani yang sedang mereka jalankan. 
Soedjono dan Zahrosa (2020) menambahkan 
bahwa petani ingin terus bergabung dengan 
kelompok tani karena merasa mendapatkan 
timbal balik yang cukup besar, selain itu tujuan 
kelompok tani juga sejalan dengan tujuan 
pribadi para petani yaitu ingin meningkatkan 
produktivitas usahataninya.

3.5.	Peran Kelompok Tani bagi Anggota 
Kelompok 
Peran kelompok tani bagi anggota kelompok 

adalah mengidentifikasi peran kelompok 
tani apa saja yang dirasakan oleh anggota 
kelompok tani. Tabel 9 menunjukkan bahwa 
persepsi responden terhadap peran kelompok 
tani sebagai kelas belajar, wahana kerja 
sama, dan unit produksi adalah sangat tinggi. 
Besarnya responden yang mempersepsikan 
peran kelompok tani sangat tinggi pada variabel 
tersebut berturut-turut sebesar 86 persen; 83 
persen; dan 76 persen. Sedangkan responden 
yang mempersepsikan peran kelompok tani 
pada kategori tinggi 11 persen; 9 persen; dan 
16 persen, dan pada kategori rendah 3 persen; 
5 persen; dan 4 persen, dan dan pada kategori 
sangat rendah 0 persen; 3 persen; dan 4 persen. 

Tingginya persepsi responden terhadap 
peran kelompok tani sebagai kelas belajar 
disebabkan oleh banyaknya penyuluhan dan 
pelatihan yang diberikan oleh dinas pertanian 
melalui penyuluh pertanian lapangan (PPL), 

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bergabung dalam Kelompok Tani

Tabel 9. 	 Jumlah dan Persentase Responden menurut Kategori pada Peran Kelompok Tani sebagai 
Kelas Belajar, Wahana Kerja Sama dan Unit Produksi
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misalnya pemberian wawasan kepada para 
petani terkait teknologi terbaru di dunia 
pertanian, sosialisasi terkait pengendalian 
hama dan penyakit, serta cara penanaman padi 
sawah yang dilihat dari masa pembibitan hingga 
pengolahan pasca panen. 

Sedangkan tingginya persepsi responden 
terkait peran kelompok tani sebagai wahana 
kerja sama disebabkan adanya hubungan 
mitra dari pihak-pihak luar untuk membantu 
mengembangkan usaha tani, seperti hubungan 
antara kelompok tani dengan Dinas Pertanian 
setempat dalam hal pengadaan bantuan berupa 
hand tractor untuk mengurangi penggunaan 
biaya dan tenaga produksi. Dalam sisi penyedia 
informasi dan teknologi, kelompok tani juga 
bekerjasama dengan penyuluh lapang untuk 
membagikan ilmu terkait budidaya dan teknis 
penggunaan alsintan. 

Dan tingginya persepsi responden terkait 
peran kelompok tani sebagai unit produksi 
diwujudkan dalam bentuk kegiatan kelompok 
tani untuk menyusun rencana definitif kelompok 

yang dilaksanakan setiap menjelang musim 
tanam. Penyusunan rencana definitif tersebut 
berupa penentuan tanggal tanam, penggunaan 
bibit, pola tanam yang akan digunakan dan 
segala hal yang berkaitan dengan poses 
produksi tanaman padi mulai dari penanaman 
hingga pasca panen.

Persepsi petani terhadap peran kelompok 
tani tergolong sangat tinggi, persepsi yang 
dimaksud adalah interpretasi anggota kelompok 
terhadap suatu obyek, dalam hal ini adalah 
peran kelompok tani. Menurut Rani (2014) faktor 
yang memengaruhi persepsi adalah tingkat 
pendidikan, lingkungan sosial dan ekonomi. 
Tingkat pendidikan yang ditempuh seseorang 
akan memberikan pengetahuan yang lebih baik 

tentang cara berpikir, berpersepsi, dan bersikap. 
Lingkungan sosial dan tingkat ekonomi juga 
secara tidak langsung akan memengaruhi 
persepsi karena makin baik lingkungan sosial 
dan tingkat ekonomi maka akan makin luas dan 
terbuka pula cara berpikir dalam menanggapi 
sesuatu.

3.6.	Produktivitas Usahatani Padi Sawah 
Anggota Kelompok Tani
Produktivitas usahatani padi dapat dinilai 

berdasarkan perbandingan hasil panen padi 
per satuan lahan sebelum dan sesudah 
bergabung dengan kelompok tani. Produktivitas 
usahatani dibagi menjadi dua kategori yaitu 
kategori produktivitas meningkat dan menurun. 
Produktivitas usahatani dikatakan meningkat 
apabila petani mengalami peningkatan produksi 
setelah bergabung dengan kelompok tani, dan 
produktivitas usahatani dikatakan menurun 
apabila petani mengalami penurunan produksi 
setelah bergabung dengan kelompok tani. 
Hasil analisis produktivitas usahatani anggota 
kelompok tani dapat dilihat pada Tabel 10. 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa 
jumlah petani dengan peningkatan produktivitas 
usahatani setelah menjadi anggota kelompok 
tani sebesar 88 persen atau 97 orang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
anggota kelompok tani di Kecamatan Mijen, Kota 
Semarang mengalami peningkatan produktivitas 
usahatani padi setelah bergabung dengan 
kelompok tani karena petani memiliki pengetahuan 
dan kemampuan yang lebih optimal mengenai 
prosedur budidaya padi yang baik.

Selain itu, petani juga mendapatkan bantuan 
berupa pupuk dan alat mesin pertanian karena 
bergabung dengan kelompok tani, dengan 
demikian menjadikan produksi padi petani 
setelah bergabung dalam kelompok tani lebih 
tinggi daripada sebelum bergabung dalam 

Tabel 10. 	 Jumlah dan Persentase Anggota Kelompok Tani Berdasarkan Penurunan dan Peningkatan 
Produktivitas Usahatani Padi Rata-rata pada Tiga Periode Tanam
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kelompok tani. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Supit, dkk. (2016) bahwa petani harus 
memiliki inisiatif dalam kegiatan usahataninya 
yaitu dengan bergabung dengan kelompok tani 

dan berkomunikasi dengan penyuluh setempat 
terkait penggunaan teknologi pertanian, 
menghadiri pertemuan kelompok dengan 
penyuluh, serta melakukan tukar pengalaman 
dengan kelompok tani lainnya terkait dengan 
pengendalian hama. Semua hal tersebut dalam 
rangka untuk meningkatkan produktivitas 
usahatani.

Produktivitas usahatani anggota kelompok 
tani pada kategori menurun yaitu berjumlah 13 
orang atau 12 persen. Para petani mendapatkan 
bantuan dan bimbingan yang sama oleh 
penyuluh, namun karena perbedaan latar 
belakang dari segi pendidikan, maka kemampuan 
menerima ilmu masing-masing petani berbeda 
sehingga berdampak pada pengaplikasian ilmu 
di lapangan. Alasan yang lain adalah terkadang 
petani memiliki ego tersendiri dan tidak selalu 
menaati apa yang disampaikan oleh penyuluh 
sehingga mengakibatkan hasil pertanian tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Putri, dkk. (2022) 
bahwa tingkat pendidikan formal pada petani 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan 
dan mengadopsi inovasi teknologi di bidang 
pertanian.

3.7.	Analisis Hubungan Peran Kelompok 
Tani sebagai Kelas Belajar, Wahana 
Kerja Sama, dan Unit Produksi dengan 
Produktivitas Usahatani
Penelitian ini menggunakan alat analisis 

korelasi Chi-Square untuk melihat hubungan 
dari peran kelompok tani sebagai kelas belajar, 
wahana kerja sama dan unit produksi terhadap 
produktivitas usahatani padi di Kecamatan Mijen, 
Kota Semarang. Data yang diuji merupakan data 
dengan skala ordinal. Hasil uji hubungan peran 

kelompok tani sebagai kelas belajar dengan 
produktivitas usahatani dapat dilihat pada Tabel 
11 berikut:

Berdasarkan Tabel 11, diperoleh hasil 
uji statistik melalui perhitungan korelasi Chi-
Square, didapatkan p value seluruh variabel 
adalah 0,000 dimana p value lebih kecil 
daripada nilai signifikasi yaitu 0,005 maka H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga menunjukkan 
terdapat hubungan antara peran kelompok 
tani sebagai kelas belajar, wahana kerja 
sama, dan unit produksi dengan produktivitas 
usahatani anggota. Hasil ini menunjukkan 
bahwa makin baik peran kelompok tani sebagai 
kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit 
produksi maka makin baik pula produktivitas 
usahatani anggotanya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Hasan, dkk. (2020) bahwa variabel 
kelas belajar, wahana kerja sama, unit produksi 
dan produktivitas memiliki arah hubungan 
yang positif, yaitu makin meningkatnya peran 
kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana 
kerja sama dan unit produksi, maka makin 
meningkat pula produktivitas usahatani padi. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara variabel peran kelompok tani 
terhadap variabel produktivitas usahatani.

Keberadaan kelompok tani memberikan 
banyak manfaat bagi petani sehingga memacu 
anggota kelompok tani untuk meningkatkan hasil 
produksi usahatani di setiap musim tanamnya. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Nainggolan, dkk. (2014) bahwa kelompok tani 
ialah kumpulan petani yang memiliki kesamaan 
kepentingan untuk bekerjasama meningkatkan 
produktivitas usahatani dan kesejahteraan 
anggotanya dengan memanfaatkan sumberdaya 
pertanian yang ada. Wardani (2017) 
menambahkan bahwa produktivitas usahatani 
dapat ditingkatkan melalui peningkatan kinerja 

Tabel 11. 	Hasil Uji Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar dengan Produktivitas 
Usahatani

Sumber: Analisis Data Primer, 2022
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petani yang tidak lepas dari peranan kelompok 
tani sebagai wadah utama mendapatkan akses 
ilmu dan pengalaman.

IV.	 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, kesimpulan 
yang dapat diambil yaitu peran kelompok tani 
sebagai kelas belajar, wahana kerja sama 
dan unit produksi di Kecamatan Mijen, Kota 
Semarang tergolong sangat baik. Selain itu, 
produktivitas usahatani padi anggota kelompok 
tani di Kecamatan Mijen, Kota Semarang 
mengalami peningkatan setelah bergabung 
dengan kelompok tani. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara peran kelompok tani sebagai 
kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit 
produksi dengan produktivitas usahatani padi di 
Kecamatan Mijen, Kota Semarang.

Berdasarkan kesimpulan penelitian 
yang telah dilakukan, beberapa hal yang 
dapat disarankan yaitu pemerintah beserta 
stakeholder terkait perlu memberikan 
perhatian dan pendampingan secara intensif 
terhadap kelompok tani dengan meningkatkan 
pengetahuan dan keahlian petani tentang 
pentingnya budidaya padi sesuai dengan 
standar operasional prosedur (SOP) agar terjadi 
keberlanjutan produksi pada masa yang akan 
datang.
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